5.1.

BAB S

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pertumbuhan laba, debt default dan opini

audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern pada

Perusahaan industri pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik data panel yang diolah

menggunakan program Eviews 11, SPSS 25 dan Microsoft Excel Tahun 2019 dengan

total 180 data yang terdiri dari 36 sampel perusahaan industri pertambangan yang

terdaftar di BEI tahun 2015 — 2019. Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang

telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going
concern. Hal ini ditunjukkan dengan pertumbuhan laba yang memiliki nilai
probabilitas sebesar 0.0558 yang lebih besar bila dibandingkan dengan 0.05.
Pertumbuhan laba yang besar maupun kecil tidak menjadi faktor utama yang
dapat memengaruhi opini audit going concern, baik pertumbuhan laba yang
positif maupun negatif tidak menjamin diberikannya opini audit opini going
concern.

Debt default berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 0.0010 yang lebih kecil
dibandingkan dengan 0.05. Status debt default yang diberikan perusahaan
mencerminkan bahwa perusahaan sedang mengalami peristiwa signifikan,
sehingga auditor beranggapan bahwa peristiwa tersebut dapat mengganggu
keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan datang.

Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit
going concern. Hal ini ditunjukkan dengan nilai probabilitas 0.0000 yang lebih
kecil dibandingkan dengan 0.05. Opini audit tahun sebelumnya mengindikasikan
bahwa perusahaan tersebut sudah memiliki permasalahan mengenai
keberlangsungan usaha di masa yang akan datang. Biasanya permasalahan

timbul dalam jangka waktu yang cukup lama. Sehingga, besar kemungkinan
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5.2.

auditor untuk memberikan opini going concern pada tahun berikutnya dengan
penyebab yang sama seperti tahun sebelumnya.

Debt default dan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh secara simultan
terhadap opini audit going concern. Hal ini ditunjukkan dengan keempat
variabel independen secara bersama-sama memiliki nilai probabilitas 0.0000
yang lebih kecil dibandingkan dengan 0.05 dengan kontribusi sebesar 65.94%
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap pemberian opini audit going concern.
Sisanya sebesar 32.4% dijelaskan dengan faktor lain yang tidak masuk ke dalam

penelitian.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,

namun demikian masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1.

Penelitian terbatas pada pengujian yang hanya menggunakan tiga faktor yaitu
pertumbuhan laba, debt default, dan opini audit tahun sebelumnya.

Penelitian ini hanya terbatas pada data sekunder perusahaan publik yang terdapat
di Bursa Efek Indonesia yang bergerak di sektor pertambangan dan beberapa
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak menerbitkan laporan
keuangan tahunannya lima tahun berturut-turut secara lengkap dari tahun 2015 —
2019.

Terdapat subsektor yang tidak masuk ke dalam penelitian karena laporan
keuangan tahunan yang tidak lengkap.

Penggunaan variabel opini audit tahun sebelumnya pada penelitian hanya
menggunakan kurun waktu satu tahun, yaitu satu tahun sebelum periode
berjalan. Hal ini mengakibatkan adanya bias, dimana pemberian opini audit
audit going concern pada tahun berjalan sangat mungkin untuk perusahaan
dapatkan kembali. Sebab, waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk bisa
memperbaiki kinerja atas permasalahannya dirasa sangat singkat apabila hanya
dilihat dari jangka waktu kurang dari satu tahun. Sehingga, pemberian opini
audit going concern karena pengaruh opini tahun sebelumnya bisa menjadi
kurang meyakinkan akibat adanya bias yang berkemungkinan besar bisa

perusahaan dapatkan.
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5.3. Saran

Beberapa saran yang dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Investor
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa yang memengaruhi pemberian
opini audit going concern adalah debt default dan opini audit tahun sebelumnya.
Bagi para investor diharapkan dapat melihat lebih jauh bagaimana kondisi
perusahaan dimasa depan salah satunya dengan opini terkait going concern yang
diberikan. Sehingga, investor dapat menentukan keputusan paling tepat yang
akan dilakukan pada aktivitas investasinya dengan refurn yang maksimal.

2. Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyempurnakan penelitian
mengenai variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi pemberian opini audit
going concern dengan mengganti periode penelitian menjadi yang lebih terbaru,
mengubah sektor perusahaan serta menambah variabel independent terkait
dengan faktor yang lebih relevan dengan kondisi saat ini. Contohnya seperti
pada Pandemi COVID-19 yang melanda hampir di seluruh dunia dan
mengakibatkan dampak negatif hampir di semua industri. Selain itu, terkait
faktor internal nya sendiri dapat ditambahkan variabel seperti pada kerugian
berulang yang terjadi selama lebih dari 2 tahun berturut-turut. Sebab, kerugian
berulang dapat mengakibatkan defisit pada neraca perusahaan yang dimana
perusahaan akan sulit untuk dipercaya oleh pihak luar terkait dengan kondisi
kesehatan finansialnya. Berkaitan dengan keterbatasan penelitian, diharapkan
peneliti selanjutnya dapat mengganti indikator dari variabel opini tahun
sebelumnya dengan mengubah kurun waktunya menjadi lebih dari satu tahun
pemberian opini audit going concern.

3. Pembaca
Bagi para pembaca diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi dan tambahan pengetahuan bahwa pemberian opini audit going
concern perusahaan sektor pertambangan dipengaruhi oleh debt default dan juga

opini audit tahun sebelumnya.
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